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ABSTRAK 

 

 

POLIKULTUR LOBSTER PASIR Panulirus homarus (Linnaeus, 1758) DAN 

IKAN KUWE Carangoides oblongus (Cuvier, 1833) PADA PADAT TEBAR 

BERBEDA  

 

Oleh 

 

 

Manarul Huda 
 

 

Budi daya lobster pasir (Panulirus homarus) dan ikan kuwe (Carangoides oblo-

ngus) di Indonesia masih mengandalkan benih hasil tangkapan alam. Salah satu 

teknologi budi daya lobster pasir dan ikan kuwe yang efisien penggunaan lahan 

dan sumber air yaitu dengan sistem polikultur. Sampai saat ini penelitian tentang 

kepadatan optimal pada polikultur lobster pasir dan ikan kuwe masih terbatas dila-

kukan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi performa polikultur lobster 

pasir dan ikan kuwe pada padat tebar yang berbeda di karamba jaring apung. Pe-

nelitian eksploratif dilakukan dengan menggunakan tiga perlakuan antara lain: 

perlakuan 1 padat tebar ikan kuwe 2 ekor/m3 dengan lobster 50 ekor (C1), perla-

kuan 2 padat tebar ikan kuwe 1 ekor/m3  dengan lobster sebanyak 50 ekor (C2), 

dan perlakuan 3 padat tebar ikan kuwe 0 ekor/m3 dengan lobster sebanyak 50 ekor 

(C3). Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi pertumbuhan bobot 

mutlak, laju pertumbuhan harian, tingkat kelangsungan hidup, rasio konversi pa-

kan, indeks kompetisi, dan tingkah laku lobster pasir dan ikan kuwe selama peme-

liharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan  padat tebar ikan kuwe 1 

ekor/m3 mendukung pertumbuhan bobot mutlak lobster pasir sebesar 47,81 g dan 

ikan kuwe sebesar 66,90 g, laju pertumbuhan harian lobster pasir sebesar 0,80 g 

dan ikan kuwe sebesar 1,12 g, tingkat kelangsungan sebesar 96% untuk lobster pa-

sir dan 100% untuk ikan kuwe, rasio konversi pakan sebesar 40,76 untuk lobster 

pasir dan 6,65 untuk ikan kuwe, indeks kompetisi sebesar -0,4885, tingkah laku 

lobster pasir dan ikan kuwe responsif pada saat diberi makan. Polikultur lobster 

pasir dan ikan kuwe disarankan pada kepadatan rendah untuk meminimalisasi 

kopetisi pakan. 

 

 

Kata kunci: ikan kuwe, kompetisi, lobster pasir, persentase pakan, polikultur



ABTRACT 

 

 

POLYCULTURE OF SCALLOPED SPINY LOBSTER Panulirus homarus 

(Linnaeus, 1758) AND COACHWHIP TREVALLY Carangoides oblongus 

(Cuvier, 1833) WITH VARIETY OF STOCKING DENSITY 

 

 

By 

 

 

Manarul Huda 

 

 

 

Mariculture of scalloped spiny lobster (Panulirus homarus) and coachwhip tre-

vally (Carangoides oblongus) in Indonesia rely on seed from wild. Culture tech-

nology that efficient for natural resources showing with polyculture that save 

more place and water. Recently, there is limited reported relate to optimal of den-

sity in polyculture of scalloped spiny lobster and coachwhip trevally. This re-

search aimed to evaluated polyculture performance of of scalloped spiny lobster 

and coachwhip trevally in floating cages. Three treatment was used in this explo-

rative study. Treatment 1 with coachwhip trevally density of 2 ind/m3 (C1), treat-

ment 2 with coachwhip trevally density of 1 ind/m3 (C2), and treatment 3 without 

coachwhip trevally (C3). Parameters were measured weight gain, specific growth 

rate, survival rate, feed convertion ratio, competition index and behaviors.  Re-

sults showed that treatment 2 with coachwhip trevally density of 1 ind/m3 suppor-

ted optimum culture performances. Weight gain 47.81 g and 66.90 g for scalloped 

spiny lobster, respectively. Specific growth rate of scalloped spiny lobster 0.80 

g/day and coachwhip trevally 1.12±0.17 g/day. Survival rate 96 and 100 % for scal-

loped spiny lobster and coachwhip trevally, respectively. Feed convertion ratio 

49.76 for scalloped spiny lobster and 6.65 for coachwhip trevally. Competition in-

dex was high -0.4885 and responsive behavior due to feed competition. Polycul-

ture of scalloped spiny lobster and coachwhip trevally suggested with low density 

due to feed competition.  

 

Key words: competition, feeding rate, coachwhip trevally, polyculture, scalloped  

                    spiny lobster  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan komoditas yang menjadi isu stra-

tegis karena mempunyai nilai jual yang tinggi, baik kondisi dewasa maupun benih 

bening lobster (puerulus). Saat ini Indonesia merupakan negara pengekspor lob-

ster urutan ke-17 di dunia (Al Farizi & Pramesti,  2022). Permintaan lobster baik 

domestik maupun ekspor terus meningkat. Tingginya permintaan meningkatkan 

penangkapan lobster yang mengakibatkan populasi lobster di alam dapat terancam 

punah jika tidak diimbangi dengan proses budi daya (Setyono, 2006). Oleh karena 

itu, perlu dilakukan peningkatan produksi lobster pasir.  

 

Selain lobster, ikan  kuwe merupakan salah satu komoditas unggulan perikanan. 

Ikan kuwe (Carangoides oblongus) hidup di permukaan  (pelagis), memiliki rasa 

yang enak dan disukai masyarakat, serta memiliki kandungan protein yang tinggi 

(Suyatno et al., 2022). Permintaan ikan kuwe domestik terus meningkat menye-

babkan harga jual ikan kuwe cukup tinggi berkisar 65-80 ribu/ kg. Oleh karena 

itu, diperlukan peningkatan produksi ikan kuwe. 

 

Untuk meningkatkan produksi lobster pasir dan ikan kuwe, maka diperlukan tek-

nologi budi daya dalam satu wadah yang disebut polikultur. Teknik budi daya ini 

sangat menguntungkan karena dapat memanen produk dalam satu musim. Poli-

kultur bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat pesisir yang ber-

mata pencaharian sebagai pembudi daya (Murachman dan Soemarno, 2010).  



 

 

 

Polikultur harus memperhatikan keunggulan masing-masing komoditas sehingga 

dapat menguntungkan keduanya. Ikan kuwe yang merupakan ikan pelagis sangat 

aktif dan lebih adaptif terhadap pakan dan perubahan lingkungan. Polikultur me-

manfaatkan dominasi ikan kuwe yang mengisi ruang yang dekat dengan permu-

kaan air, sedangkan lobster pasir mengisi ruang di dasar perairan. Sifat ini dapat 

dimanfaatkan dalam rangka efisiensi penggunaan ruang yang lebih hemat dalam 

penggunaan karamba jaring apung, menghemat waktu budi daya dan tenaga dalam 

pengelolaannya (Darmawan, 2009). 

 

Polikultur lobser pasir dan ikan kuwe mengharapkan manfaat pada produktivitas 

yang tinggi, tidak terjadi persaingan memperoleh pakan, terjadi sirkulasi oksigen 

dalam satu wadah. Penerapan teknik budi daya secara polikultur pada bandeng 

(Chanos chanos) dapat meningkatkan carrying capacity atau daya dukung lahan 

pada keadaan tertentu, dimana pertumbuhan produksi akan tetap stabil (Syahid et 

al., 2006). Hasil produksi dengan sistem monokultur, pembudi daya hanya dapat 

memanen satu produk dalam satu periode. Namun dengan polikultur, hasil panen 

dalam satu periode akan bertambah dengan pemanfaatan lahan luasan yang sama, 

hal ini sangat membantu peningkatan penghasilan (Syahid et al., 2006). Manfaat 

yang besar akan diperoleh dengan menerapkan polikultur sehingga perlu dilaku-

kan penelitian padat tebar berbeda pada polikultur lobster pasir dengan ikan kuwe. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  
 

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi performa polikultur lobster pasir dan 

ikan kuwe pada kepadatan yang berbeda dalam karamba jaring apung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian   

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

kepadatan terbaik ikan kuwe pada polikultur dengan lobster pasir.  

 

1.4 Kerangka Pikir 

 

Lobster pasir menjadi salah satu komoditas perikanan yang diekspor. oleh karena 

itu, lobster memiliki nilai harga ekonomis yang cukup  tinggi. Lobster pasir 



 

 

ditangkap oleh nelayan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Jika hanya meng-

andalkan tangkapan dari alam ini akan menyebabkan penurunan populasi. Oleh 

karena itu, perlu dikembangkan budi daya lobster untuk mengurangi tekanan ka-

rena penangkapan dan mempertahankan produksi yang akan terus meningkat. 

Meskipun, teknologi budi daya lobster pasir telah dikuasai tetap diperlukan ino-

vasi teknologi terbaru. Salah satu inovasi yang perlu dilakukan adalah budi daya 

sistem polikultur. Polikultur adalah suatu cara memelihara dua jenis atau lebih 

organisme pada wadah yang sama dengan tujuan efisiensi pengunaan lahan budi 

daya (Anggadireja et al., 2006). Penerapan teknik budi daya secara polikultur 

diharapkan dapat meningkatkan carrying capacity.  

 

Pada kegiatan polikultur pertumbuhan produksi tetap stabil tanpa dipengaruhi la-

han. Hasil panen pada kegiatan polikultur pada kapasitas perairan yang sama akan 

bertambah. Hal ini, karena sangat membantu peningkatan produksi dan penghasil-

an petani ikan (Syahid et al., 2006). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Secara garis besar, kerangka pikir penelitian tersaji pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

Pemanfaatan ruang kosong pada budi daya lobster 

Pemilihan jenis ikan pada kegiatan polikultur 

dengan lobster pasir 

Pemeliharaan ikan kuwe dan lobster secara polikultur 

di karamba jaring apung 

Padat tebar lobster pasir dan ikan kuwe yang berbeda 

Parameter : pertumbuhan mutlak, pertumbuhan spesifik, rasio 

konversi pakan, tingkat kelangsungan hidup, indeks kompetisi dan 

perilaku lobster pasir dan ikan kuwe selama pemeliharaan  

 

Evaluasi kegiatan polikultur 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Biologi Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi  

 

Menurut Holthuis (1991), lobster yang terkait dengan genus Panulirus, dikla-

sifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Kelas  : Crustacea 

Ordo  : Decapoda 

Sub Ordo : Macrura Reptantia 

Super Family : Palinuroidea 

Family  : Palinuridae 

Genus  : Panulirus 

Spesies : Panulirus homarus (Linnaeus, 1758) 

 

 

Gambar 2.  Lobster pasir (Panulirus homarus). 
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Morfologi lobster menurut Subani (1983), memiliki karakteristik, tubuh yang be-

sar dan prime yang dilindungi oleh cangkang yang keras dan berduri. Lobster ter-

bagi menjadi dua bagian, yaitu kepala yang menyatu dengan dada dan bagian ab-

domen (Junaidi et al., 2010). Lobster memiliki bagian tubuh depan yang cende-

rung memiliki ukuran yang besar dan lebih lebar, sedangkan pada bagian posterior 

(ujung belakang) memiliki ukuran yang lebih sempit. Pada bagian kepala terdapat 

beberapa bagian yang terdiri dari mulut, satu pasang mandibular yang digunakan 

untuk menggigit makanannya, satu pasang maksilla, dua pasang antena, dan satu 

pasang maksilliped (Verianta, 2016) (Gambar 2). 

 

2.1.2 Penyebaran dan habitat  

 

Menurut Holthuis (1991), penyebaran secara geografis lobster pasir berada di 

Indo-Pasifik Barat, Afrika Timur ke Jepang, Indonesia, Australia dan Kaledonia 

Baru. Penyebaran lobster pasir di Indonesia terdapat di perairan Pulau Jawa, tepat-

nya di perairan Teluk Pelabuhan Ratu, Pameungpeuk, Pacitan, Tanjung Panaitan, 

dan Kepulauan Seribu.  

 

Lobster pasir merupakan salah satu organisme bentik yang hidup dan mencari ma- 

kan di dasar perairan selain itu, pula lobster ini memiliki sifat nokturnal atau me-

miliki kebiasaan mencari makan pada malam hari. Pada siang hari, lobster pasir 

lebih menyukai tempat yang gelap atau terlindung di lubang batu karang. Lobster 

pasir merupakan salah satu jenis krustasea yang bersifat omnivora namun cende-

rung karnivora, dan memiliki kecenderungan yang cukup selektif dalam memilih 

makanannya. Biasanya lobster ini mampu memangsa gastropoda dan moluska lain 

sebagai makanan utamanya (Purnamaningtyas & Nurfiani, 2017), detritus sebagai 

makanan pelengkap dan krustasea sebagai makanan tambahan lobster pasir (Wi-

jaya et al., 2017). 
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2.1.3 Kebiasaan Makan  

 

Lobster pasir adalah organisme bentik yang hidup mencari makan di dasar per-

airan serta hidup berkelompok (Purnamaningtyas dan Nurfiani, 2017). Menurut 

Castañeda‐ Fernández‐ de‐ Lara et al. (2005) makanan spiny lobster di Meksiko 

be-rupa amphipoda, gastropoda, policaeta, krustasea, dan bahan vegetasi.  Selain 

itu, lobster pasir juga memanfaatkan policaeta, ikan, echinodermata, dan 

ascidiacea sebagai makanan tambahan (Mashaii et al., 2011). Penelitian BP2KSI 

(2015) me-nunjukkan hasil bahwa lobster pasir di perairan Pangandaran memilih 

moluska se-bagai makanan utama dan ikan sebagai makanan tambahan.  

 

2.2 Teknik Budi Daya  
 

Kegiatan pemeliharaan lobster yang dilakukan di Indonesia umumnya masih 

menggunakan keramba jaring apung (KJA) untuk dibesarkan hingga panen sesuai 

dengan permintaan pasar. Namun kegiatan ini masih memiliki kendala, seperti su-

litnya pengontrolan kondisi lobster di KJA, perubahan cuaca yang tidak menentu, 

tingginya tingkat kanibalisme, rendahnya tingkat kelangsungan hidup, serta infor-

masi mengenai padat tebar lobster yang masih terbatas dan belum diketahui oleh 

pembudi daya lobster. Kegiatan pembesaran lobster dengan padat tebar yang tepat 

dapat menjadi solusi untuk meningkatkan produksi dan menanggulangi permasa-

lahan tersebut (Cokrowati et al., 2012).  

Pembesaran  yang dilakukan di Pulau Lombok dengan menggunakan luas per pe-

tak rata-rata 2 m2.  Padat tebar yang digunakan dalam budi daya lobster sekitar 

27 ekor per m3. Setelah masa pemeliharaan tiga bulan, lobster dipindahkan pada 

keramba yang lebih besar dengan rata-rata padat tebar 5 ekor/m3 (Susanti et al., 

2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

 

2.3 Biologi Ikan Kuwe (Carangoides oblongus) 

 

2.3.1 Klasifikasi dan Morfologi  

 

Menurut Froese & Pauly, 2022 klasifikasi dari ikan kuwe yaitu sebagai berikut:  

 

Kingdom  : Animalia  

Phylum  : Chordata  

Class   : Actinopterygii  

Ordo   : Carangiformes  

Family   : Carangidae  

Genus   : Caranoides  

Species  : Carangoides oblongus Cuvier, 1833.  

 

Gambar 3. Ikan kuwe (Carangoides oblongus). 

 

Ikan kuwe memiliki kepala yang besar, mulut besar, di dalam mulut berisi gigi ta-

jam, tubuh rata. Mata bulat besar memiliki lapisan lemak menutupi bagian luar, 

dengan empat lubang hidung dan masing-masing sisi memiliki dua lubang. Ikan 

kuwe sering berubah warna sesuai dengan lingkungan pada ukuran 10 cm mem-

punyai garis-garis hitam. Ikan kuwe dewasa memiliki tubuh abu-abu putih atau 

kuning tergantung pada spesies dan lingkungan tempat mereka tinggal, dan perut 

berwarna putih. Ada dua sirip punggung,  sirip punggung kedua berwarna abu-abu 

dan tepi luar berwarna hitam, bagian atas lobus sirip ekor berwarna hitam tepi lu-

ar, lobus bawah tepi luarnya berwarna kuning pucat, dan sirip perutnya dipangkas 

putih. Penutup tubuh berbentuk bulat dan lonjong skala. Sirip dada, sirip pung-
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gung dan sirip dubur berwarna kuning ikan disebut ikan kuwe sirip kuning (Linh, 

2015). 

 

2.3.2 Penyebaran dan Habitat  

 Menurut Linh ( 2015) penyebaran habitat ikan kuwe tersebar di daerah laut tropis 

dan subtropis di Samudera Hindia dan Pasifik. Menurut Bataragoa (2012), bebe-

rapa jenis ikan kuwe di zona pasang surut dan sering melakukan migrasi ke pera-

iran estuaria. Ikan kuwe yang berukuran kecil hidup di perairan pantai yang dang-

kal dan umumnya mencari makan di muara. Pada usia remaja, ikan ini sering dite-

mui di daerah muara. Ketika tumbuh dewasa, mereka pindah ke perairan yang le-

bih dalam atau daerah terumbu karang menuju perairan lepas (Abdussamad et al., 

2008). 

 

2.3.3 Pakan dan Kebiasaan Makanan 

 

Cara makan dan kebiasaan makan ikan sangat berkaitan dengan morfologi ekster-

nal dan internal dari ikan tersebut. Pada ikan kuwe, bentuk gigi canine pada raha-

ng atas dan bawah menjadi ciri khasnya. Adapun makanan utama dari ikan kuwe 

ialah ikan dan crustacean yang berukuran kecil. Ikan kuwe mampu hidup dalam 

kondisi yang cukup padat serta memiliki laju pertumbuhan yang lebih tinggi di-

bandingkan dengan jenis ikan laut lainnya (Maherung et al., 2018).  

 

Menurut Maherung et al. ( 2018), jenis makanan ikan kuwe yaitu udang, ikan, dan 

kepiting, ikan ini umumnya bermigrasi di daerah intertidal untuk mencari maka-

nan. Ikan kuwe adalah predator teratas di habitatnya, ikan ini memiliki kebiasaan 

berburu mangsa secara individu dan berkelompok, ikan tersebut mencari mangsa 

berupa ikan kecil, krustasea, dan cepalopoda (Pattipeiluhu et al., 2011). Ikan kuwe 

bersifat karnivora. Ikan kuwe muda hidup di perairan pantai dangkal, pada usia 

tersebut memakan ikan sarden, ikan teri, udang, kepiting, dan amphipoda. Maka-

nan utama ikan kuwe adalah ikan, sementara ikan kuwe berukuran lebih kecil me-

mangsa kepiting, dan udang (Abdussamad et al., 2008). 
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2.4 Polikultur  
 

Polikultur merupakan kegiatan budi daya yang digunakan untuk pemeliharaan  

lebih dari satu komoditas dalam satu lahan. Polikultur memiliki manfaat yaitu me-

ningkatkan produktivitas lahan. Namun, terdapat beberapa  hal yang harus diper-

hatikan sehingga tidak terjadi persaingan antar individu dalam memperoleh pa-

kannya, selain itu setiap individu diharapkan dapat saling memanfaatkan sehingga 

terjadi sirkulasi dalam satu lokasi budi daya (Syahid et al., 2006). 

 

Budi daya spesies ikan yang memiliki perbedaan kebiasaan makan di kolam yang 

sama akan lebih efisien dalam pemanfaatan sumber daya perairan. Jika relung ma-

kan yang berbeda dapat diaplikasikan sedemikian rupa sehingga limbah dari satu 

spesies digunakan sebagai makanan untuk yang lain, diharapkan mencapai efisi-

ensi produksi yang lebih tinggi (Shoko et al., 2016). 

 

 

 

 

 

 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juli 2022, bertempat di karamba jaring 

apung lobster milik PT. Kreasi Bahari Mandiri, Teluk Hurun, Kecamatan Teluk 

Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu tiga petak jaring dengan ukuran 3 x 

3  x 3 m3, timbangan, dan peralatan budi daya lainnya. Bahan-bahan yang digu-

nakan dalam penelitian ini meliputi benih ikan kuwe hasil tangkapan sebanyak 75 

ekor dengan bobot total awal rata-rata sebesar 46,97 g dan lobster pasir sebanyak 

150 ekor dengan bobot total awal rata-rata sebesar 156,95 g.   

 

3.3 Rancangan Penelitian  

 

Penelitian eksploratif dengan menggunakan tiga perlakuan. Setiap perlakuan 

menggunakan 50 ekor lobster pasir /petak. Rancangan percobaan menggunakan 

tiga perlakuan sebagai berikut :  

 

Perlakuan 1 : Kepadatan ikan kuwe 2 ekor/m3 + lobster 50 ekor m3 

Perlakuan 2 : Kepadatan ikan kuwe 1 ekor/m3 + lobster 50 ekor m3 

Perlakuan 3 : Tanpa ikan kuwe 0 ekor/ m3 + lobster 50 ekor m3
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3.4 Prosedur Penelitian  
 

3.4.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan  

 

Wadah pemeliharaan yang digunakan berupa waring dalam keramba jaring apung 

berukuran 3 x 3 x 3 m3 dan diberi pipa paralon berbentuk persegi untuk digunakan 

sebagai pemberat.  

 

3.4.2 Persiapan Hewan Uji  

 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih ikan kuwe hasil tang-

kapan sebanyak 75 ekor dengan bobot total awal rata-rata sebesar  46,97 g dan 

lobster pasir sebanyak 150 ekor dengan bobot total awal rata-rata sebesar 156,95 

g. Sebelum penebaran, ikan kuwe dan lobster pasir diaklimatisasikan selama 7 ha-

ri di petakan keramba berbeda untuk menyesuaikan dengan kondisi lingkungan. 

 

3.4.3 Pemberian Pakan dan Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan lobster pasir dan ikan kuwe dilakukan dengan pemberian pakan se-

cara rutin dua kali sehari pada pukul 08.00 dan 16.00 dengan persentase pakan 

20%. Kemudian setiap hari dilakukan pengecekan keadaan petak karamba. Lalu, 

pengambilan contoh lobster pasir dan ikan kuwe dilakukan setiap 15 hari peng-

ambilan contoh dilakukan dengan cara menimbang semua lobster pasir di setiap 

perlakuan menggunakan timbangan digital (ketelitian 1g) lalu dicatat dalam buku 

log penelitian. 

 

3.5 Parameter Yang Diukur 

 

3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak  

 

Menurut Effendie (1997), pengukuran pertumbuhan berat mutlak dilakukan secara 

periodik dari awal hingga akhir penelitian dengan menimbang berat biomassa lob-

ster pasir dan ikan kuwe.  Pertumbuhan bobot mutlak dihitung berdasarkan rumus 

sebagai berikut:  

PBM = Wt‐W0 
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Keterangan:  

PBM   : Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt      : Berat tubuh lobster pasir dan ikan kuwe pada akhir penelitian (g) 

W 0     : Berat tubuh lobster pasir dan ikan  kuwe pada awal penelitian (g) 

 

3.5.2 Laju Pertumbuhan Harian 

 

Pertumbuhan berat harian merupakan laju pertumbuhan harian lobster pasir dan 

ikan  kuwe, kegunaannya untuk mengetahui pertambahan berat harian lobster 

pasir dan ikan  kuwe pada saat proses budi daya. Laju pertumbuhan harian dapat 

dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut : 

 

LPH =  
Wt  − W 0

T
 

Keterangan :  

LPH   : Laju pertumbuhan harian (g/hari)  

Wt      : Berat tubuh lobster pasir dan ikan kuwe pada akhir penelitian (g) 

W 0     : Berat tubuh lobster pasir dan ikan  kuwe pada awal penelitian (g) 

T    : Waktu penelitian (hari) 

 

3.5.3 Tingkat Kelangsungan Hidup 

 

Derajat kelangsungan hidup merupakan persentase dari jumlah lobster pasir dan 

ikan  kuwe yang hidup selama pemeliharaan (Effendie, 1997), dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

TKH =   
Nt

N0
 x 100% 

Keterangan:  

TKH  : Tingkat kelangsungan hidup (%) 

N0     : Jumlah lobster pasir dan ikan  kuwe hidup pada awal penelitian (ekor) 

Nt       : Jumlah lobster pasir dan ikan  kuwe hidup pada akhir penelitian (ekor) 
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3.5.4 Rasio Konversi Pakan 

 

Rasio konversi pakan (feed conversion ratio-FCR) merupakan perbandingan  

jumlah pakan yang diberikan dengan bobot tubuh yang dihasilkan selama budi  

daya. Persamaan RKP sebagai berikut: 

FCR =  
F

((Wt+D)‐W0)
 

 

Keterangan : 

RKP : Rasio Konversi Pakan (Feed Conversion Ratio) 

 F : Jumlah total pakan yang diberikan (g) 

Wt    : Berat tubuh lobster pasir dan ikan kuwe pada akhir penelitian (g) 

W 0    : Berat tubuh lobster pasir dan ikan  kuwe pada awal penelitian (g) 

D  : Berat tubuh lobster pasir dan ikan  kuwe yang mati selama penelitian (g) 

 

 3.5.5 Indeks Kompetisi 

 

Indeks kompetisi adalah nilai yang menggambarkan tingkat persaingan antara dua 

atau lebih spesies dalam satu lingkungan pemeliharaan karena pakan yang sama. 

Perhitungan berdasarkan persamaan Yoshouv (1969) dalam Lante et al. (2012) 

sebagai berikut : 

IK = 
𝑎−𝑏

𝑎
 

Keterangan : 

IK = Indeks kompetisi 

a = Produksi biomassa budi daya tunggal (g);  

b  = Produksi biomassa budi daya campuran (g). 

 

3.5.6 Tingkah Laku  

 

Selama pembesaran lobster pasir dan ikan kuwe perubahan perilaku diamati setiap 

hari karena sampai sekarang belum banyak dipahami tentang tingkah laku lobster 

pasir dan ikan kuwe sehingga dapat mengetahui informasi yang tepat dan akurat. 

Perubahan perilaku yang diamati di antaranya respon terhadap pemberian pakan, 

interaksi antar sesama individu, interaksi antar kedua individu,  kemungkinan 

pemangsaan, pergerakan, responnya terhadap cahaya, respon terhadap manusia 



15 

 

 

dan perilaku lain yang dapat diamati untuk mendukung proses pemeliharaan yang 

benar. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data hasil pengukuran kuantitatif berupa pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan 

spesifik, tingkat kelangsungan hidup, rasio konversi pakan, dan  pengukuran kua-

litatif berupa perilaku lobster pasir dan ikan kuwe selama pemeliharaan. Analisis 

kuantitatif ditabulasi menggunakan Microsoft Office dan Excel 2020, selanjutnya 

dilakukan analisis data dengan melakukan perbandingan antara hasil tabulasi dan 

referensi agar diperoleh hasil yang komprehensif tentang polikultur lobster pasir 

dan ikan kuwe. 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 
 

Pada perlakuan P1 polikultur 50 ekor lobster dan 50 ikan kuwe  mendapatkan ni-

lai pertumbuhan bobot mutlak lobster sebesar 46,17 g, nilai pertumbuhan bobot 

mutlak ikan kuwe sebesar 64,40 g, LPH lobster sebesar 0,77 g/hari, LPH ikan ku-

we sebesar 1,07 g/hari, FCR lobster sebesar 46,21, FCR ikan kuwe sebesar 6,62, 

SR lobster sebesar 94 % dan SR ikan kuwe sebesar 100%. Perlakuan P2 polikultur 

50 ekor lobster dan 25 ikan kuwe mendapatkan nilai bobot mutlak lobster sebesar 

47,81 g, nilai bobot mutlak ikan kuwe sebesar 66,91 g, LPH lobster sebesar  0,80 

g/hari, LPH ikan kuwe 1,12 g/hari, FCR lobster sebesar 40,76, FCR ikan kuwe se-

besar 6,65, SR lobster sebesar 96% dan SR ikan kuwe sebesar 100%. Pada perla-

kuan P3 monokultur 50 lobster mendapatkan nilai pertumbuhan bobot mutlak se-

besar 38,86 g, LPH sebesar 0,65 g/hari, FCR sebesar 46,54, dan SR 96 %. Pada 

semua parameter yang dilakukan menunjukkan polikultur lobster dan ikan kuwe 

memberikan performa yang baik pada pembesaraan lobster pasir di karamba 

jaring apung 

  

5.2 Saran  

 

Polikultur lobster pasir dan ikan kuwe dengan kepadatan rendah dapat dilakukan 

untuk meminimalisir kompetisi pakan. 
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